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Bahasa memiliki fungsi ekspresif. Fungsi ini digunakan untuk mengekspresikan perasaan atau emosi 

pada saat itu, misalnya ketika seseorang sedang senang, marah, sedih, atau kecewa. Novel umumnya 

berisi berbagai peristiwa yang dialami oleh tokoh secara sistematik dengan menampilkan unsur cerita 

yang paling lengkap. Pemilihan novel Gemariel sebagai objek penelitian tidak terlepas dari isi dan 

kualitas novel yang dihasilkan oleh Rima Hidayatul Aini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 

maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati pada tuturan antar 

tokoh dalam novel Gemariel Karya Rima Hidayatul Aeni. 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendeketan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah Teknik baca dan catat. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 

novel Gemariel karya Rima Hidayatul Aeni 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dalam Novel Gemariel Karya Rima Hidayatul Aeni 

terdapat 43 data tuturan yang mengandung prinsip kesantunan berbahasa yaitu: (1) tuturan yang 

mengandung maksim kebijaksanaan sejumlah 8 tuturan, (2) tuturan yang mengandung maksim 

kedermawanan sejumlah 6 tuturan, (3) tuturan yang mengandung maksim pujian sejumlah 15 tuturan, 

(4) tuturan yang mengandung maksim kerendahan hati sejumlah 4 tuturan, (5) tuturan yang 

mengandung kesepakatan sejumlah 7 tuturan, (6) tuturan yang mengandung maksim simpati sejumlah 3 

tuturan. 

 


